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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh permissive indulgent dan interaksi sosial dengankematangan emosi pada siswa SMA Negeri 2 Medan. Sampel dalam penelitian ini  adalah siswa SMA Negeri 2 Medanberjumlah 88 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan screening tes. Alat ukur penelitian ini mengunakan skala
permissive indulgent, interaksi sosial dan kematangan emosi. Metode analisis data menggunakan analisis regresiberganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan permissive indulgent dan interaksisosial dengan kematangan emosi.Kata Kunci : kematangan emosi; pola asuh permissive indulgent; interaksi sosial
Abstract
This study aims to determine the relationship between permissive indulgent parenting and social interaction with
emotional maturity in Public Senior High School 2 Medan students. Sample in this study were 88 student, tested with
screening test. Measuring instruments used permissive indulgent scale, social interaction and emotional maturity. Data
were analyzed using multiple regression analysis. The data show there is significance relationship between permissive
indulgent and social interaction with emotional maturity.
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PendahuluanKematangan emosi merupakankeadaan seseorang yang tidak cepatterganggu rangsang yang bersifatemosional, baik dari dalam maupun dariluar dirinya. Selain itu denganmatangnya emosi maka individu dapatbertindak tepat dan wajar sesuai dengansituasi dan kondisi dengan tetapmengedepankan tugas dan tanggungjawabnya.  Seseorang yang telah matangemosinya berarti pula dapatmengendalikan luapan emosi dan nafsu,sehingga individu tersebut dapatmengelolanya dengan baik. Kematanganemosi adalah kemampuan menerima hal-hal negatif dari lingkungan tanpamembalasnya dengan sikap yang negatif,melainkan dengan kebijakan  (Martin,2003). Pola asuh Permissive Indulgentmerupakan gaya pengasuhan orang tuasangat terlibat dalam kehidupan anak-anaknya tetapi hanya menetapkansedikit tuntutan dan kendali atastindakan-tindakan mereka sertamenerima keputusan yang diambil olehanak, sehingga  mengakibatkan anaktidak disiplin, cenderung kurangbertanggung jawab, agresif, kurangmenghargai orangtuanya dan orangsekitarSelain faktor pola asuh, faktorinteraksi sosial juga berpengaruhterhadap kematangan emosi seoranganak. Interaksi sosial merupakan suatuketerampilan sosial yang menjadi modaldalam mengarahkan seseorang untukmencapai kematangan emosi. Dalamperiode remaja interaksi sosial dalamkeluarga sangat dibutuhkan untuk dapatmelewati fase-fase sulit remaja.  Usia
remaja adalah usia yang labil, olehkarenanya peran keluarga khususnyaorang tua sangat dibutuhkan dalamproses perkembangan seorang anak.Adanya interaksi sosial yang baik,kemampuan untuk berfungsi sebagaimanusia yang dapat bergantung padadiri sendiri, dan didukung dengan oranglain, mengharuskan individu untukmampu berinteraksi dengan orang lain,kemampuan ini harus dikembangkansecara bertahap dan terus menerusseiring dengan bertambahnya umurserta kedewasaannya. Setiap pribadidalam kehidupannya selalu mengalamiperubahan secara terus menerus olehkarena itu diperlukan adanyakemampuan untuk menjalin interaksidengan orang lain, dan  denganlingkungan yang ada disekitarnya,SMA Negeri 2 Medan merupakansalah satu sekolah favorit yang ada diwilayah kota Medan, memiliki jumlahsiswa 1380 orang dan memiliki 41ruangan kelas.  Siswa-siswi datang dariberbagai kalangan baik dari suku, budayadan status sosial ekonomi. Kemudianmengapa penelitian ini dilakukan dengandasar pertimbangan kondisi internalsekolah, dengan timbulnya beberapapelanggaran-pelanggaran dan kenakalansiswa, munculnya persoalan yang dihadapi orang tua dan guru dalammendidik siswa-siswi yang berada padamasa remaja agar mampu menghadapimasa transisi dengan baik.
METODE PENELITIANPopulasi penelitian ini adalah siswaSMA Negeri 2 Medan. Penentuan sampeldalam penelitian ini adalah denganmenggunakan screening test. Prosedur
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dalam screening test adalah seluruhpopulasi diberikan skala permissive
indulgent. untuk mengukur pola asuh
permissive indulgent yang didapatkandari orang tua. Bagi siswa yang mendapatnilai pola asuh permissive indulgenttinggi, maka siswa tersebut menjadisampel dalam penelitian ini.Pengumpulan data dilakukandengan menggunakan instrumen skala,yaitu :1. Skala Kematangan Emosi :disusun menggunakan aspek-aspek kematangan emosimenurut Overstreet (dalamPuspitasari dan Nuryoto, 2002)yaitu sikap untuk belajar,memiliki rasa tanggung jawab,memiliki kemampuan untukberkomunikasi dengan efektif,memiliki kemampuan untukmenjalin hubungan sosial, melihatkebutuhan orang lain danbersediamemenuhi/membantunyasebagai ekspresi cinta/kasihsayang. Setelah melalui ujicoba,skala ini diketahui memiliki 51butir aitem yang valid danreliabel.2. Skala Permissive Indulgent :disusun berdasarkan teoriBaumrind, ada dua aspek yaitu:
parental  responsiveness merujukpada sejauh mana orang tuamampu menanggapi kebutuhan-kebutuhan anak dalam bentukmenerima dan mendukung,sedangkan parental
demandingness merujuk padasejauh mana orang tua menaruhharapan terhadap remaja untukbertanggung jawab memiliki
kematangan. Parental
responsiveness memiliki indikatorsebagai berikut: orang tua selalumenerima impuls, keinginan danperbuatan anaknya, inkonsistensidalam displin. Parental
demandingness memilikiindikator sebagai berikut : anaktidak dituntut untuk belajarbertanggung jawab dan diberikebebasan yang seluas-luasnyauntuk mengatur diri sendiri,orang tua tidak banyak mengaturdan mengontrol. Setelah melaluiujicoba, skala ini diketahuimemiliki 19 butir aitem yang validdan reliabel.3. Skala interaksi sosial  disusunberdasarkan aspek-aspekinteraksi sosial menurut Papalia(2009), yaitu : komunikasi antarateman sebaya, penyesuaian diriterhadap teman (adaptasi), dantuntutan konformitas. Setelahmelalui ujicoba, skala inidiketahui memiliki 43 butir aitemyang valid dan reliabel.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil Analisis Regresi Bergandamenunjukkan bahwa terdapat hubunganyang signifikan antara pola asuh
permissive indulgent (X1) dan interaksisosial (X2) dengan kematangan emosi(Y). Dengan nilai koefisien Freg = 48,756dimana p sebesar  0,000 < 0,05. Dengannilai signifikasi dibawah 0,05menunjukkan bahwa secara bersama-sama pola asuh permissive indulgent daninteraksi sosial mempunyai hubunganyang signifikan terhadap kematanganemosi. Sebagai kriterianya jika Fhitung >Ftabel maka hipotesis yang dinyatakan
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dalam penelitian ini dinyatakan diterima(Azwar, 1999). Berdasarkan kriteriatersebut maka diketahui bahwa hipotesispenelitian ini dinyatakan diterima,dengan kata lain bahwa ada hubunganantara pola asuh permissive indulgentdan interaksi sosial dengan kematanganemosi pada siswa, dengan asumsi bahwasemakin tinggi pola asuh permissive
indulgent dan semakin tinggi interaksisosialnya, maka semakin tinggikematangan emosi siswa, dan sebaliknyasemakin rendah pola asuh permissive
indulgent dan semakin tinggi interaksisosialnya, maka semakin tinggikematangan emosi siswa.Berdasarkan hasil penelitiandiketahui bahwa ada hubungan negatifyang signifikan pola asuh permissive
indulgent dan interaksi sosial dengankematangan emosi (F hitung = 48,756 , p <0,00).  Dari penelitian ini juga diketahuibahwa pola asuh permissive indulgentdan interaksi sosial memiliki kontribusiterhadap kematangan emosi pada siswaSMA Negeri 2 Medan sebesar 53,4% dansebesar 46,6% dipengaruhi oleh faktorlain. Secara parsial pola asuh permissive
indulgent membentuk hubungan negatifyang signifikan terhadap kematanganemosi pada siswa. Dalam penelitian inidiketahui pola asuh permissive indulgentmemberi kontirbusi sebesar 49,8%.Sumbangan efektif tersebutmenunjukkan bahwa,  pola asuh
permissive indulgent yang tinggi akanmembuat kematangan emosi rendahpada siswa SMA Negeri 2 Medan.
SIMPULANAda hubungan yang signifikan pola asuh
permissive indulgent dan interaksi sosial
dengan kematangan emosi. besarnyanilai korelasi (R) antara pola asuh
permissive indulgent (X1) dan interaksisosial (X2) dengan kematangan emosi(Y) pada yaitu sebesar 0,653 dan darioutput diperoleh koefisien determinasi(R2) sebesar 0,534. Hal ini berartibesarnya kontribusi pola asuh permissive
indulgent dan interaksi sosial terhadapkematangan emosi adalah sebesar53,4%.
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